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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Semua hadis balâghât dalam Muwaththa’ Imam Malik memiliki mutâbi’ dan syâhid yang ditemukan dalam berbagai kitab hadis, baik secara lafzhi, maupun secara maknawi, kecuali dua hadis saja.
Terhadap hadis-hadis balâghât yang memiliki mutâbi’ atau syâhid, maka:
a. Apabila dalam sanad hadis yang berposisi sebagai mutâbi’ atau syâhid ditemukan nama Imam Malik, maka dapat diasumsikan bahwa nama-nama perawi yang disebutkan dalam sanad tersebut adalah para perawi yang tidak disebutkan Imam Malik dalam sanad hadisnya.
b. Apabila tidak ditemukan nama Imam Malik dalam sanad yang berposisi sebagai mutâbi’ atau syâhid, namun dalam salah satu sanad ditemukan salah satu dari nama guru Imam Malik, maka dapat diasumsikan bahwa Imam Malik menerima hadis dari gurunya tersebut, dan nama-nama perawi yang disebutkan dalam sanad tersebut adalah para perawi yang tidak disebutkan Imam Malik dalam sanad hadisnya.
2. Hadis-hadis balaghât yang terdapat dalam kitab Muwaththa’ Malik ada yang berposisi sebagai hadis utama/pokok dan ada yang berkedudukan sebagai hadis pendukung, namun sebagian besarnya adalah hadis pendukung.
3. Hadis-hadis balâghât yang ditemukan mutâbi’ dan syâhid-nya yang shahih dalam kitab lain, maka hadis tersebut dapat diterima dan dijadikan hujjah dengan memandang hadis yang menjadi mutâbi’ atau syâhid-nya tersebut, dan apabila hadis yang mendukung tersebut dha’if, maka riwayat Imam Malik tersebut tidak dapat dijadikan hujjah. Adapun dua hadis balaghât yang tidak ditemukan mutâbi’ ataupun syâhid-nya dari kitab hadis manapun, maka hadis tersebut tetap dha’if karena tidak memiliki sanad yang lengkap.
B. Saran
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Sebab masih banyak ditemukan berbagai kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan. Oleh sebab itu penulis memberikan saran:
1. Perlu kajian komparatif mengenai konsep kehujjahan hadis menurut Imam Malik dengan konsep ulama hadis setelahnya.

2. Perlu kajian lebih dalam dan luas mengenai hadis-hadis balâghât yang terdapat dalam kitab Muwaththa’ Malik, tidak hanya dalam segi sanad, akan tetapi juga dari segi matan, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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